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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Pembangunan nasional merupakan upaya berkelanjutan untuk meningkatkan 

kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), yang didukung oleh kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta memperhatikan tantangan dalam perkembangan 

global (Kementerian Sekretariat Negara, 2019). Indonesia sebagai negara agraris, 

memiliki potensi besar dalam Sumber Daya Alam (SDA) dan distribusinya yang 

berpengaruh terhadap perkembangan ekonomi nasional (Alamanda, 2023). Hal ini 

tercermin dari partisipasi besar masyarakat Indonesia dalam sektor pertanian. 

Pentingnya pengembangan sektor pertanian di Indonesia sangat ditekankan dalam 

kerangka pembangunan nasional secara keseluruhan. Beberapa faktor yang 

mendorong pertumbuhan pertanian di Indonesia termasuk peran besar dari potensi 

sumber daya alam yang beragam dan melimpah, kontribusinya terhadap ekspor 

nasional, menjadi penyedia makanan bagi masyarakat, dan berfungsi sebagai pilar 

pertumbuhan di daerah pedesaan.  

Meningkatkan kesejahteraan petani adalah tujuan dari program strategis 

pembangunan pertanian saat ini, yang didukung oleh pembangunan sumber daya 

manusia di bidang pertanian dan kelembagaan petani. Para petani diharapkan 

mampu mengembangkan usaha pertanian yang memiliki daya saing serta 

berkelanjutan, sehingga dapat meningkatkan posisi tawarnya. Pembangunan 

pertanian sangat bergantung pada petani, oleh karena itu petani harus memiliki 

pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk mengelola usaha tani. Hal ini 

bertujuan untuk mengatasi berbagai permasalahan yang tidak hanya terkait dengan 

peningkatan produksi, melainkan juga peningkatan pendapatan dan perkembangan 

usaha tani di sektor pertanian. Pelaku utama dalam kemajuan sektor pertanian 

adalah para petani, namun mereka menghadapi beberapa hambatan karena tingkat 

sumber daya manusia yang terbilang rendah. Oleh karena itu, diperlukan sejumlah 

langkah untuk meningkatkan kapabilitas para petani yang menjadi pilar utama 
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sektor pertanian. Salah satu pendekatan yang sangat penting adalah 

menyelenggarakan program pelatihan bagi mereka (Menteri Pertanian, 2013). 

Sektor pertanian memainkan peran penting dalam penyediaan bahan baku 

industri dan pangan, menyumbang Produk Domestik Bruto (PDB), menyerap 

tenaga kerja, menyumbang pendapatan negara, dan merupakan sumber utama 

pendapatan rumah tangga (Kurniasih, 2019). Pentingnya sektor pertanian tidak 

dapat diabaikan, karena masih memberikan kontribusi yang signifikan pada 

aktivitas perekonomian Indonesia. Sebagai sektor primer, pertanian memiliki 

kemampuan untuk berkontribusi secara langsung pada pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan rumah tangga petani. Tingkat pendapatan usaha petani merupakan 

penentu utama kesejahteraan rumah tangga tani dan juga sebagai salah satu faktor 

penting yang mengkondisikan pertumbuhan ekonomi. Menurut Parmadean (2011), 

sektor perkebunan setiap tahunnya terus mengalami peningkatan. Perkembangan 

sektor perkebunan sendiri memiliki arti penting dalam pengembangan pertanian, 

baik dari skala regional maupun nasional (Kurniasari & Iskandar, 2021).  

Perkebunan di Indonesia memiliki beberapa komoditas unggulan baik 

tanaman pangan dan tanaman non pangan. Kelapa, kakao, kopi, teh, dan tebu 

merupakan komoditas unggulan dari tanaman pangan. Sedangkan tanaman non 

pangan diantaranya yaitu kelapa sawit, karet, kapas, dan tembakau. Kelapa sawit 

yang ditanam berdasarkan status pengelolaannya terdiri dari perkebunan besar 

negara, perkebunan besar swasta, dan perkebunan rakyat. Jumlah perkebunan 

kelapa sawit di Indonesia mencapai 12 juta hektar pada tahun 2017, terdiri dari 

perkebunan besar negara seluas 752 ribu hektar, perkebunan besar swasta seluas 

6,7 juta hektar, dan perkebunan rakyat seluas 4,7 juta hektar. Jenis pengelolaan 

perkebunan dengan luas dan produksi kelapa sawit terbesar kedua di Indonesia 

adalah perkebunan rakyat. Perkebunan rakyat memengaruhi produksi kelapa sawit 

secara keseluruhan di negara ini (Ditjenbun, 2018). 

Tanaman kelapa sawit menjadi salah satu komoditas perkebunan yang sangat 

strategis dalam sektor perkebunan di Indonesia dan menawarkan prospek 

pengembangan yang terbilang cukup cerah (Brilliant Thesalonich Panggabean et 

al., 2023). Perkebunan kelapa sawit juga dapat menjadi sumber pendapatan utama 
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bagi petani. Kelapa sawit berperan sebagai komoditas penghasil pendapatan utama 

bagi petani, kelapa sawit berperan sebagai komoditas penghasil minyak yang 

memiliki potensi besar untuk mendukung perekonomian nasional. Selain itu sektor 

perkebunan kelapa sawit juga menjadi mata pencaharian sebagian besar petani di 

Indonesia. Komoditas yang menjanjikan inilah yang membuat para petani 

menggantungkan hidupnya menjadi petani kelapa sawit, baik petani plasma 

maupun petani mandiri (Saputri & Syafrizal, 2018). 

Petani plasma merujuk kepada petani kelapa sawit yang memiliki mitra, 

sementara petani mandiri adalah istilah yang digunakan untuk petani kelapa sawit 

yang tidak memiliki mitra. Petani plasma merupakan petani yang mengelola 

perkebunan kelapa sawit dengan bantuan dari perusahaan atau pemerintah, 

sedangkan petani mandiri merupakan petani yang mengelola perkebunan kelapa 

sawit dengan modal sendiri (Elisa, 2023). Petani plasma lebih menguntungkan 

daripada petani mandiri jika dibandingkan dengan petani mandiri. Ini karena petani 

plasma mengelola perkebunan kelapa sawit mereka dengan bantuan pemerintah 

atau perusahaan mitra, sedangkan petani mandiri mengelola perkebunan mereka 

secara mandiri, sehingga terdapat manajemen yang kurang efektif. (Nasution & 

Kusbiantoro, 2022). Pemerintah Indonesia terus berupaya menyempurnakan pola 

perkebunan kelapa sawit dalam pembangunannya. Terdapat beberapa provinsi yang 

memiliki luas areal dan produksi perkebunan kelapa sawit terbesar di Indonesia, hal 

ini dapat dilihat pada Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1 

Luas Areal dan Jumlah Produksi Kelapa Sawit Terbesar di Indonesia Tahun 2018 

 
No Provinsi Luas Areal (ha) Produksi (ton) 

1 

2 

3 

4 

5 

Sumatera Utara 

Riau  

Sumatera Selatan 

Kalimantan Barat 

Kalimantan Tengah 

1.551.603 

2.706.892 

1.137.642 

1.815.133 

1.640.883 

5.737.271 

8.496.029 

3.793.622 

3.086.889 

7.230.094 

Indonesia 8.852.153 28.343.905 

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan (2018) 

Berdasarkan tabel 1.1, terdapat 5 Provinsi penghasil kelapa sawit. Provinsi 

Sumatera Selatan merupakan salah satu wilayah penghasil kelapa sawit terbesar di 
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Indonesia, terkhususnya di pulau Sumatera. Adapun Sumatera Selatan menjadi 

produsen kelapa sawit terbesar ketiga di Sumatera dan masuk dalam lima besar di 

tingkat nasional. Dengan luas area perkebunan kelapa sawit mencapai 1.137.642 

hektar dan produksi sebanyak 3.793.622 ton, besarnya wilayah serta kondisi lahan 

yang mendukung di provinsi Sumatera Selatan terhadap komoditas perkebunan 

menjadikan provinsi ini memiliki potensi yang menjanjikan bagi masyarakat. 

Selain perkebunan yang dimiliki dan dikelola oleh PT. Perkebunan Nusantara 

sebagai perkebunan milik negara, terdapat juga perkebunan yang dimiliki dan 

dikelola oleh masyarakat sendiri. Perkebunan kelapa sawit rakyat di Sumatera 

Selatan memiliki potensi tinggi untuk dikembangkan, hal ini dapat dilihat dari 

Tabel 1.2 berikut. 

Tabel 1.2 

Luas Areal dan Jumlah Produksi Perkebunan Kelapa Sawit menurut 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan 2020 

 
No Kabupaten/Kota Luas Areal (ha) Produksi (ton) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

Ogan Komering Ulu 

Ogan Komering Ilir 

Muara Enim 

Lahat  

Musi Rawas 

Musi Banyuasin 

Banyuasin  

Ogan Komering Ulu Selatan 

Ogan Komering Ulu Timur 

Ogan Ilir 

Empat Lawang 

Pali  

Musi Rawas Utara 

Palembang  

Prabumulih  

Pagar Alam 

Lubuk Linggau 

43.590 

412.720 

222.054 

47.412 

128.650 

314.442 

202.756 

6.305 

21.068 

11.255 

7.204 

36.146 

89.035 

110 

820 

31 

235 

113.592 

412.720 

222.054 

165.105 

419.051 

939.384 

568.893 

158 

50.893 

28.948 

6.538 

118.751 

283.606 

274 

1.592 

30 

287 

Jumlah  1.543.833 3.331.876 

Sumber: Sumatera Selatan dalam Angka (2020) 

Berdasarkan Tabel 1.2, terdapat 17 Kabupaten/Kota penghasil kelapa sawit. 

Muara Enim merupakan salah satu Kabupaten di Sumatera Selatan yang 
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mengusahakan kelapa sawit. Provinsi ini mempunyai iklim, jenis tanah, dan luas 

lahan yang sesuai dengan tanaman kelapa sawit tersebut. Luas lahan perkebunan 

kelapa sawit di Kabupaten Muara Enim pada tahun 2020 yaitu 222.054 hektar, 

dengan total produksi 222.054 ton. Di sektor perkebunan, terkhususnya perkebunan 

kelapa sawit ini diharapkan menjadi penggerak perekonomian masyarakat dan 

sebagai salah satu penghasilan utama masyarakat di Kabupaten Muara Enim.  

Peremajaan (replanting) kelapa sawit merupakan proses mengganti pohon 

kelapa sawit yang sudah berumur 20-25 tahun yang sudah tidak produktif lagi serta 

hasil panen yang didapatkan semakin menurun setiap bulannya. Replanting 

merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas tanaman kelapa 

sawit di Indonesia. Upaya ini dinilai sebagai kegiatan yang sangat efektif untuk 

mendorong peningkatan produksi kelapa sawit. Keputusan Direktur Jenderal 

Perkebunan No. 240 Tahun 2018 telah menetapkan aturan untuk program 

peremajaan kelapa sawit rakyat, yang dimulai pada tahun 2017 (Risman & Iskamto, 

2018). 

Berdasarkan observasi awal, perkebunan kelapa sawit yang terdapat di Desa 

Saka Jaya merupakan perkebunan sawit milik masyarakat itu sendiri yang 

kemudian dibantu dari segi pendanaan oleh pemerintah dalam upaya 

mengembangkan perkebunan kelapa sawit milik rakyat. Pemerintah telah 

mengeluarkan kebijakan mengenai pengumpulan dana dalam sektor perkebunan 

kelapa sawit, sesuai dengan ketentuan yang tertuang dalam Pasal 93 Undang-

Undang No. 39 Tahun 2014 tentang perkebunan. Untuk mewujudkan kebijakan 

tersebut, langkah implementatif diambil melalui penerapan Peraturan Pemerintah 

(PP) No. 24 Tahun 2015 tentang Penghimpunan Dana Perkebunan, serta Peraturan 

Presiden (Perpres) No. 61 Tahun 2015 dan Perpres No. 24 Tahun 2016 tentang 

Penghimpunan dan Penggunaan Dana Perkebunan Kelapa Sawit. Peraturan-

peraturan tersebut membentuk dasar untuk menetapkan dan mengembangkan 

perkebunan kelapa sawit secara terencana dan sesuai sasaran. Kebijakan ini 

memberikan kerangka pengaturan untuk menentukan skala prioritas dalam 

pembangunan perkebunan kelapa sawit yang dimiliki oleh para pekebun sesuai 

dengan kebutuhan. Pemerintah telah menyelenggarakan bantuan dana untuk 

peremajaan kelapa sawit melalui Program Peremajaan Sawit Rakyat (PSR), yang 
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dikelola dan disalurkan oleh Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit 

(BPDPKS) (Suliyani, 2022).  

Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) merupakan 

salah satu lembaga pengelola dana perkebunan yang bertugas menghimpun, 

mengadministrasikan, mengelola, menyimpan, serta menyalurkan dana. Salah satu 

tujuan dari Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS) adalah 

untuk mengumpulkan dana agar dapat mendukung pengembangan di industri 

kelapa sawit (Maha Putra, 2015). Program penggunaan dari dana yang dihimpun 

yaitu program bantuan dana Peremajaan Sawit Rakyat (PSR). Para petani masih 

perlu diberikan pemahaman dan dorongan untuk menyadari pentingnya 

perencanaan dan pelaksanaan peremajaan. Dengan demikian, perlu dukungan 

khusus dari pemerintah dengan memfasilitasi, mengawasi, dan mendampingi 

pelaksanaan peremajaan (replanting) kelapa sawit rakyat (Syarfi, 2019). Untuk 

mendapatkan dana hibah, petani diharuskan memenuhi beberapa syarat antara lain 

aktif tergabung dalam kelompok tani dan kelembagaan setempat, memiliki lahan 

tidak lebih 4 hektar, melakukan perjanjian kredit dengan lembaga perbankan untuk 

pengawasan dana, serta berkomitmen sebagai pelaku usaha yang peduli terhadap 

kelestarian lingkungan.  

Fasilitas pembangunan perkebunan diberikan kepada masyarakat Desa Saka 

Jaya yang tergabung dalam kelembagaan pekebun berbasis komoditas perkebunan, 

yaitu melalui Koperasi Tani Mulia Desa Saka Jaya. Dengan demikian, pendanaan 

yang diberikan tidak dapat dikategorikan sebagai hutang yang dibebankan penerima 

pendanaan tersebut, melainkan murni merupakan bantuan dari pemerintah. 

Dikarenakan adanya keterbatasan di lapangan, peneliti tidak memungkinkan 

mendapatkan lampiran data peremajaan (replanting) pada tahap 1, 2, dan 3, 

sehingga yang didapatkan oleh peneliti yaitu lampiran data peremajaan (replanting) 

pada tahap ke 4. Adapun lampiran data terkait petani yang mengikuti program 

peremajaan (replanting) tahap ke 4 di Desa Saka Jaya, hal ini dapat dilihat dari data 

Tabel 1.3 berikut. 
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Tabel 1.3 

Data Petani yang Mengikuti Peremajaan (Replanting) pada Tahap 4 di Desa Saka 

Jaya, Kab. Muara Enim, Sumatera Selatan 

 
No. Nama Petani Nama di Saham Luasan(Ha) Alamat Petani 

1 A. Fauzi Dalail Bin Barkin 1,8660 Desa Saka Jaya 

2 A. Malik Gunarto 1,8750 Lawang Kidul 

3 Aris Diyanttanto Marhasyim  2,0140 Tanjung Enim 

4 Astoni  Dwi Aryanto 1,9710 Desa Saka Jaya 

5 Astoni  Astoni bin Matdasi 2,0060 Desa Saka Jaya 

6 Athur Rihman Asiri 2,0060 Desa Saka Jaya 

7 Bawonudin  Bawonudin 2,0060 Desa Saka Jaya 

8 Budi Purnomo Kuspiansi  0,7275 Desa Saka Jaya 

9 Dian Cahyo  Rita Sahara 2,0040 Desa Saka Jaya 

10 Drs. Sudiyono Abdul Somad 1,8620 Harapan Jaya 

11 Edi Tambunan Edi Tambunan 1,9997 Pelawaran 

12 Eko Purwanto Fadil Effendi 1,9000 Desa Saka Jaya 

13 Eko Ratna  Wagito  2,0060 Desa Saka Jaya 

14 Gustin Wahyuni Rohana  1,8000 Harapan Jaya 

15 Kartina  Herlina 1,9495 Desa Saka Jaya 

16 Ilham Sudiono Asnawi bin Anang 1,8010 Kelurahan Pasar 1 

17 Imam Khoiruddin Imam Khoiruddin 2,0900 Desa Saka Jaya 

18 Iman Pujono Kadan bin Pardi 1,9700 Pasar Tanjung Enim 

19 Iman Pujono Iman Pujono 2,0300 Pasar Tanjung Enim 

20 Ismail Apung Cik Aman  2,0040 Kuala Tungkal 

21 Mailan  Ramijan bin Sairan 2,0910 Desa Saka Jaya 

22 Markatin  Kasirun  1,9575 Desa Saka Jaya 

23 Marsudi  Marsudi  2,0060 Desa Saka Jaya 

24 Mislan  Iriyanto  2,0040 Desa Saka Jaya 

25 Nanik Winarti Anwar bin Rasdi 1,8720 Desa Jati Gembol 

26 Nanik Winarti Umi Hasan  1,9200 Desa Jati Gembol 

27 Ngadiyono  Abdul Sahid 1,8977 Desa Saka Jaya 

28 Raswan  Nurhakim  1,8550 Desa Tegal Rejo 

29 Sabtun A Siregar Sobar  2,0060 Tanjung Enim 

30 Saiful Bahri Saiful Bahri 1,7663 Tanjung Enim 

31 Saiful Bahri Zulhijah  0,7540 Tanjung Enim 

32 Sandi Warno Sandi Warno 1,9960 Desa Saka Jaya 

33 Septiana  Birin bin Samin 1,8977 Desa Saka Jaya 

34 Septiana  Muhamad Muslani 1,8715 Desa Saka Jaya 

35 Siswanto  Banggio  1,9970 Desa Saka Jaya 

36 Sofyan  Trimo bin Raharjo 1,9940 Desa Saka Jaya 

37 Sucipto  Samsuri  2,1510 Desa Tegal Rejo 

38 Sulnedi  Kusrikasim  2,0040 Penanggiran 

39 Sumanto  Sumanto  1,9255 Desa Saka Jaya 

40 Sumardi  Suwaji  1,9000 Desa Saka Jaya 

41 Sumardi  A. Yani bin Usman 1,9100 Desa Saka Jaya 

42 Sunaryo  Amat Sukardi 1,9000 Tanjung Enim 

43 Sundyah  Wardi  2,0060 Desa Saka Jaya 

44 Supadi  Supadi  2,0040 Desa Saka Jaya 

45 Sutarji  Tukian  1,9940 Harapan Jaya 

46 Sutiyati  Ahmad Seri 1,9520 Desa Saka Jaya 

47 Sutiyati  Ruwah Pahlepi 1,0230 Desa Saka Jaya 

48 Sutiyati  Suratun  0,9819 Desa Saka Jaya 

49 Suyud  Suyud  2,1945 Desa Saka Jaya 

50 Wahyu Kusuma  Suwaji  1,9275 Desa Saka Jaya 

51 Yatmi  Misman  2,0060 Desa Saka Jaya 

52 Yustinus Setiyadi Suwaji   1,9575 Desa Saka Jaya 



8 
 

 
 

Universitas Sriwijaya 

No. Nama Petani Nama di Saham Luasan(Ha) Alamat Petani 

53 Yustinus Setiyadi Suwaji  2,0040 Desa Saka Jaya 

54 Saryanto  Sujadi bin Juro 1,9000 Desa Saka Jaya 

55 Sukarni  Surono  2,0040 Desa Tegal Rejo 

56 Hevvyson  Hevvyson  1,8110 Pasar II Muara Enim 

Total 105,329,3  

Sumber: Koperasi Tani Mulia, Desa Saka Jaya, Kab. Muara Enim (2023) 

Istilah "Petani plasma" diperkenalkan pada masa Orde Baru dengan tujuan 

memberdayakan masyarakat di sekitar perkebunan agar dapat ikut menikmati hasil 

kebun dan meningkatkan perekonomian mereka. Konsep ini terinspirasi oleh model 

sel biologis, di mana sebuah sel terdiri dari dua bagian, yaitu inti dan plasma. Dalam 

skema kemitraan, perusahaan berperan sebagai "inti" sementara "plasma" merujuk 

kepada petani di sekitarnya. Harapannya, peran "inti" dapat membantu "plasma" 

dengan memberikan bimbingan dan persiapan dalam memelihara, mengelola, serta 

memanfaatkan hasil kebun plasma (Chairiyah & Marnelly, 2021). Namun, seiring 

berlalunya waktu, kebijakan ini malah mendukung konglomerat. Banyak keluarga 

petani kelapa sawit di Indonesia menyatakan bahwa mereka harus menyerahkan 

tanah mereka kepada perusahaan kelapa sawit dengan harapan mendapatkan 

kehidupan yang lebih baik (Anggreany et al, 2016). Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan oleh peneliti, perkebunan kelapa sawit yang terdapat di Desa Saka Jaya 

ini termasuk ke dalam perkebunan plasma karena lahan kelapa sawit yang ada di 

desa tersebut mendapatkan bantuan dari pemerintah melalui Koperasi Tani Mulia 

yang disalurkan berupa dana hibah. Dana ini disalurkan bukan berupa uang tunai, 

tetapi berupa keperluan yang akan dibutuhkan untuk perkebunannya ataupun saat 

menjalankan program peremajaan (replanting) kelapa sawit di Desa Saka Jaya.  

Permasalahan yang dihadapi petani untuk melakukan peremajaan 

(replanting) umumnya yaitu terdapat pada kendala biaya yang diperlukan sangat 

tinggi. Peremajaan perlu dilaksanakan secara menyeluruh jika petani berharap 

menjaga serta meningkatkan produktivitas kebun kelapa sawitnya. Pada sisi lain, 

petani menghadapi kendala lain, seperti pendapatan petani plasma yang bergantung 

pada produktivitas tanaman kelapa sawit. Produktivitas kebun pun dipengaruhi oleh 

usia tanaman kelapa sawit, serta kebijakan peremajaan (replanting) kelapa sawit 

yang akan dilaksanakan pun membutuhkan biaya yang tidak sedikit (Eko Prabowo, 

2020). Banyak petani yang kemudian terlilit hutang untuk biaya membuka kebun. 
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Walaupun program peremajaan (replanting) kelapa sawit melalui pendanaan 

melalui BPDPKS ini diberikan secara insentif, tetap saja memunculkan 

permasalahan bagi petani. Diantara permasalahan itu, adapun ketakutan kehilangan 

mata pencaharian utama atau discontinue pendapatan dalam masa tunggu. Pada saat 

berjalannya proses peremajaan (replanting), beberapa petani kehilangan 

pendapatan atau keuntungan dari kebun kelapa sawitnya dikarenakan menunggu 

tanaman sawit panen yang membutuhkan waktu cukup lama (Amrizal & Suryani, 

2022). Adapun petani atau pemilik lahan kebun kelapa sawit perlu membayar gaji 

untuk mengurus kebun kelapa sawit mereka dikarenakan mempunyai pekerjaan 

yang lain, bukan hanya mengurus kebun kelapa sawit milik mereka. Untuk 

mencapai suatu program peremajaan (replanting) kelapa sawit yang efektif, perlu 

menyusun sebuah sebuah strategi. Dalam proses ini, para petani pun harus 

memanfaatkan aspek internal dan eksternal mereka sendiri. Berdasarkan uraian 

diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan Judul “Analisis 

Pelaksanaan Program Peremajaan (Replanting) Kelapa Sawit di Desa Saka 

Jaya, Kabupaten Muara Enim”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Dengan mempertimbangkan konteks diatas, terdapat aspek menarik yang 

dapat menjadi fokus penelitian ini. Oleh karena itu, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan program peremajaan (replanting) kelapa sawit di 

Desa Saka Jaya, Kabupaten Muara Enim? 

2. Apa hambatan yang terdapat pada program peremajaan (replanting) kelapa 

sawit di Desa Saka Jaya, Kabupaten Muara Enim? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Tujuan umum dari penelitian yang dilakukan adalah untuk memahami 

partisipasi masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan program peremajaan 
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(replanting) serta bagaimana tahapan pelaksanaan program peremajaan 

(replanting) kelapa sawit di Desa Saka Jaya, Kabupaten Muara Enim. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

1. Untuk mengetahui ada tidaknya hambatan saat mengikuti program 

peremajaan (replanting) kelapa sawit di Desa Saka Jaya, Kabupaten Muara 

Enim. 

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh petani kelapa sawit dalam 

mengatasi hambatan tersebut serta strategi yang digunakan pada pelaksanaan 

peremajaan (replanting) di Desa Saka Jaya, Kabupaten Muara Enim. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritik 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar untuk penelitian 

berikutnya dan menambah teori-teori baru untuk penelitian yang sejenis, serta 

memberikan kontribusi baru pada pengetahuan akademik terkait pelaksanaan 

program peremajaan (replanting) kelapa sawit di Indonesia. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang dapat membantu 

pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan dan pelaksanaan program, 

serta membantu meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pengambilan 

keputusan dalam pelaksanaan program peremajaan (replanting) kelapa sawit di 

Desa Saka Jaya, Kabupaten Muara Enim. 
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